BAB Il
KONSEP MURTAD DALAM NORMATIVITAS ISLAM

A. Pengertian Murtad
Istilah murtad dalam bahasa Arab diambil dari Kaita)

yang bermakna kembali berbalik ke belakang. Sedangk
menurut syariat, orang murtad adalah seorang Mustamg
menjadi kafir setelah keislamannya, tanpa ada paksdalam
usiatamyiiz(sudah mampu memilah dan memilih perkara, antara
yang baik dari yang buruk) serta berakal sehatari@eetimologi,
murtad dimaknai para ahli fikih sebagarujz” "an al-iskkm
(berbalik dari Islam). Sedangkan secara termins|ognurtad
diartikan Abdurraman al-Juzair dalam al-Figh "alz al-
Madhzhib al-Arba’ &, sebagai orang Islam yang memilih menjadi
kafir setelah sebelumnya mengucapkan dua kalinzdtagiat dan
menjalankan syariat Islam. Kemurtadan itu diungkapkecara
jelas éharrh), misalnya, “usyriku bi Allah” (saya menyekutukan
Allah).*

Menurut Zakaria al-Asari, murtad adalah orang Islam
yang memutus keberislamannya dengan kekufuran yang
disengaja dengan maksud menghina, mengingkari dan

membangkang. Namun, al-#ari mengingatkan, tindakan

!Arieff Salleh RosmanMurtad Menurut Perundangan Islatniv.
Teknologi Malaysia, Skudai, 2001), him. 7
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seseorang yang masih dalam lingkup ijtihad tak rmeadkan
seseorang. Ska al-Dimyai berkata, hanya ijtihad yang
bertentangan dengaras gafi yang berdampak pada kemurtadan
seseorang. Lalu al-Dimgianencontohkan, kelompok Mutazilah
yang menyatakan bahwa Allah tak bisa dilihat dengaata
kepala adalah bagian dari ijtihad, sehingga Mudahzitidak
murtad. Begitu juga sufi seperti Abu Manshur aligfal
Muhyiddin lbn “Arabi, dan lain-lain yang membuatrpgataan-
pernyataan tak lazim seperti “aku adalah Allah”dédategorikan
murtad. Namun, Sha al-Dimyai tak bisa menoleransi perkataan
penduduk Yamamah bahwa tak ada kewajiban berimpadie
Nabi setelah Nabi meninggal dunia dengan alasanasydabi
Muhammad telah selesai bersamaan dengan kewafatanny
Perkataan ini, demikian Stea al-Dimyai, jelas salah Hafl
garfan) dan mengantarkan para pengucapnya pada kemurtadan

Di kalangan masyarakat muslim, tindakan keluar dari
Islam sering diistilahkan denganurtadaatauriddah. Dalam al-
Qur’an istilahriddah hadir dengan katatadda dengan segala
bentuk derivasinya serta katbkufru ba'd al-iman

Secara kamus ilmiah, proses murtad yang berasal dar
gabungan kata proses yang artinya tahapan-tahatam duatu
peristiwa pembentukan, dan murtad yang artinya dkeldari

agama Allah. Sehingga bila digabungkan dalam artisgs

pemurtadan itu terjadi karena berawal dari kekeraddaka

wajib untuk diperangi seperti pada masa Abu BakharZhiddig.
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5) Musailamah bin Habib, yang mengaku dirinya sebaghi.
Ketika itu Sajaah mengirim mu'adzinnya yaitu Silbig
Rib’ly ar-Rayyahi. Mereka berseru padanya, “Serukian
tengah-tengah kaummu bahwa Musailamah bin Habib
utusan Allah telah mengurangi shalat yang diajarkan
Muhammad kepada kalian yaitu shalat subuh dan isa'.
Setelah itu Sajaah kembali ke negerinya tatkaladewegar
kedatangan tentara Khalid yang telah mendekat kerne
Yamamah. Dia kembali setelah mengambil hasil bumi
Yamamah dari Musailamah. Setelah itu dia menetap
ditengah-ditengah kaumnya, yakni Bani Taghlib hangg
zaman Mu'awiyah ra. Dan terakhir Mu’awiyah mengusir
mereka pada tahun jama’ah yakni tahun 40 H.

Musailamah mengaku dirinya seorang Nabi, setelah
semua itu diketahui oleh para sahabat Nabi yanghndeam
pasukan memerangi para murtad tidak bisa membiankhiini
terjadi terlalu lama. Musailamah pun harus wajib hdikum
dengan hukuman diusir dari peradaban setempat.

Dari yang tersebut peristiwa-peristiwa pada mashi Na
saw, banyak pendapat yang bermunculan adanya hukorat
bagi yang melakukan pemurtadan, lalu ada pula yiuoak
dihukum dengan hukuman yang berat. Untuk di mas#emani,

sudah tidak diberlakukannya hukuman berat. Kecumsla
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murtad yaitu tahapan-tahapan suatu peristiwva keyaangama
dari agama Allaf.

Dalam pengertian murtad, banyak istilah-istilah gyan
dipakai seperti koversi atau perpindahan agama.udaomtuk
mencari kenyamanan dalam menyimaknya maka sering
digunakan dengan kalimat perpindahan agama. Jadiadhatau
konversi atau perpindahan agama merupakan peristavey
dilakukan oleh para pemeluk agama yang belum beemar
memiliki keyakinan yang tetap, sehingga keluar dgama yang
lama demi mencari kebenaran yang hakiki. Tak diginhgula
bahwa agama merupakan sebuah fitrah yang membgekan
menuju kesejahteraan dunia dan akhirat nanti.

Kata normatif berasal dari bahasa Inggnerm yang
berarti norma ajaran, acuan, ketentuan tentanglafagang baik
dan buruk yang boleh dilakukan dan yang tidak bdi&tkukan®
Pada tataran normativitas, menurut Amin Abdullahama
karyanyaStudi Agama agaknya masih banyak terbebani oleh
misi keagamaan yang bersifat memihak, romantis,agerogis,
sehingga kadar muatan analisis, kritis, metodo]obistoris,
empiris, terutama dalam menelaah teks-teks atékahasskah
produk sejarah terdahulu kurang begitu ditonjolk&ecuali

dalam lingkungan para peneliti tertentu yang masémgat

“Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bar§amus llmiah Populer

(Arkola: Surabaya, 2001), him. 500

*Poerwadamintakamus Umum Bahasa Indonesidakarta; Balai

Pustaka, 1991, cet. XIlI), him. 6457
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terbatad. Sehingga pada masa Rasul SAW memberikan hukum-
hukum untuk para pelaku pemurtadan. Seperti halygmag
dikemukakan dalam sunnahnya, tidak halal darah ajib
olehnya untuk diperangi bagi orang yang tidak mkagadanya
keesaan Allah.

Dengan demikian secara sederhana dapat ditemukan
jawabannya bahwa dilihat dari segi normatif sebagaa yang
terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits. Merupakangalagama,
Islam lebih bersifat memihak, romantis, apologesn gubyektif.
Perbedaan dalam melihat Islam yang demikian ituadap
menimbulkan perbedaan dalam menjelaskan Islam endis.
Ketika Islam dilihat dari sudut normatif, maka relanerupakan
agama yang di dalamnya berisi ajaran Tuhan yangaltan
dengan urusan akidah dan mu’amalah. Oleh SayyedrHNasr
adalah sains yang dikembangkan oleh kaum musligjak abad
kedua hijriyah, seperti kedokteran, astronomi, d&in
sebagainya.Perlunya sebuah normativitas agama sebagai acuan,
bahwa tindakan pemurtadan agama harus mampu dikeles
dalam segi hukum-hukum agama dalam segi perspagtima
Islam. Namun juga tak bisa selesai begitu sajagriarsetiap
manusia diberikan kelebihan dan kemampuan masisgma

sesuai dengan takarannya. Dan keyakinan setiap sisanotuk

“Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas,
(Yogyakarta;1996, Cet. ke-1), him. 106

®Sayed Husein NasrMenjelajah Dunia Modern,(terj.) Hasti
Tarekat, dari judul aslA Young Muslim’'s Guide in The Modern World,
(Bandung: Mizan, 1995), Cet. ke-2, him. 93
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adalah terang-terangan perbuatan murtad, namurmdala
hadits itu tak diterangkan bahwa penduduk padasg pa
dibunuh. Sebaliknya, Hadits itu menerangkan bahava i

kembali ke padang pasir dengan arfian.

4) Perbuatan murtad yang sederhana diuraikan pulendsdtu

hadits bahwa pada suatu hari seorang Kristen mé&melu
Islam, lalu ia murtad dan menjadi Kristen kembiEimun
demikianlah, ia tidak dibunuh. “Sahabat Anas berkat
bahwa seorang Kristen memeluk Islam dan membaed sur
al-lmran, dan ia menuliskan ayat al-Qur'an untu&bN
Suci. Lalu ia berbalik menjadi Kristen kembali, dan
berkata: Muhammad tak tahu apa-apa selain apa glang
tulis untuknya. Lalu Allah mencabut nyawanya, dauirk
muslimin menguburnya” (Bu, 61:25). Selanjutnya tedii
menerangkan tentang peristiwa dihempaskannya tubuh
orang itu oleh bumi. Terang sekali peristiwa ittjagi di
Madinah setelah diturunkannya surat kedua (al-Bdmar
dan surat ketiga (al-lmran) tatkala negara Islatahte
berdiri. Namun demikian, orang yang murtad tak idiga
Sekalipun ia mengucapkan kata-kata yang amat meaghi
Nabi Suci dan menyebut beliau sebagai pembohong yan

tak tahu apa-apa, selain apa yang ditulis untuknya.

Zhttp://maulana.muhammad.ali.wordpress.com/murtdairda

islam/2013/12/01/

“http/...Op, Cit.
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mengirim utusan untuk membawa berita gembira ipakia memilih agamanya, sehingga bisa membuat keberagayma
Abu Bakar ash-Shiddiq r4. memiliki perubahan. Maka dalam penyebab-penyebaloaywi
Dalam kisah yang disebutkan di atas, kesombongan akan dibahas dalam pembahasan berikut.

seorang wanita. Bahwa dengan harta semua bisa

dimilikinya termasuk agama. Namun semua itu tak B. Konsep Murtad dalam Al-Qur’an dan Sunnah
berlangsung lama, karena pasukan dari Abu Bakar ash 1. Murtad dalam al-Qur'an
Shiddig sudah bersiap untuk memeranginya. Kebebasan beragama telah dikemukakan dalam al-
Ummu Ziml memanfaatkan segala hartanya demi Qur'an, dijelaskan bahwa tidak ada istilah pakseayi
mendapatkan pengikut-pengikutnya. Namun hidupnya seseorang untuk memeluk agama Islam. Nabi Muhanponad
sangat tragis, atas kesombongannya maka ia haaps si telah diperingatkan oleh Allah bahwa beliau hanyakeorang
untuk diperangi. yang menyampaikan risalah, mengajak ke jalan beaar
3) Dalam kitab Bukhari tercantum satu kisah sederhana paling keras hanyalah memberi peringatan saja.
tentang perbuatan murtad: “Seorang Arab di padasiy p Secara etimologi kata murtad artinya berbalik atau
menghadap Nabi Suci untuk memeluk Islam di bawah keluar. Pemakaian dalam bahasa Indonesia murtagjegin
tangan beliau. Selagi ia masih di Madinah, ia disgr semakna dengariddah atau irtiddad. Istilah riddah hadir
penyakit demam, maka dari itu ia menghadap Nabi Suc dalam Qur'an dengan dua model, yaitu mddé&d dan model
dan berkata: Kembalikan bai'atku, Nabi Suci menayak makna. Dapat ditemukan sejumlah ayat yang memuat du
lalu ia menghadap lagi dan berkata: kembalikanabai, kriteria tersebut. Berbicara tentangiddah yang selaras
Nabi Suci menolaknya, lalu ia pergi” (Bu, 94:47)adibst dengan arti beberapa ayat al-Quran yang telahmdiken
tersebut menerangkan bahwa mula-mula penduduk gadan dalam surat al-Maidah 54, yaitu:
pasir itu memeluk Islam. Pada hari berikutnya, Raréa
_ _ , . _ OxCQ LAA Lo I ¢ O&e@08% O 60
diserang penyakit demam, ia mengira bahwa penytakit 00++70 ¢ Jig 18 BARGOIL SO
disebabkan karena ia memeluk Islam. Maka dari idu, 4. 2080w DYOPCONO® ITOR ALAEKY E
B0+ R + I 7 ANLEEX J6)
menghadap Nabi Suci untuk menarik kembali bai’athya HOE€OIOARIN 476060 IFL&SREN. 76
“Ibid., him. 96 ®Ibid,.
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(7] P AN YA 20,00 tidak mau membayar zakat adalah orang yang sudaarke
&0O0ex KOWm OxV Q0 GO AL €OM B S

¢ xR @ AT+ Horesn S QN ¢K dari ajaran agama, dan disebut juga murtad.
PTRONIBAR OQ*x MHOCOROONA® 2) Kisah Ummu Ziml
0062700 ¢80P Q@ <+ @0 *Fo I : , : ,
* Forde Rufe HEN 000 AR * e Sebelumnya para pengikut Thulaihah dari bani
VAL 400D T8 QOB «rwR0O Ghathafan telah berkumpul di bawah pimpinan seorang
ERB S LHOREHON AAGNROOO + Lo 00 , _ o o
“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di wanita yang bernama Ummu Ziml Salma binti Malik bin
antara kamu yang murtad dari agamanya, Maka kelak Huzaifah di sebuah tempat yang bernama Zhafar. t/ani
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah o . _
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, ini termasuk bangsawan Arab, ibunya Ummu Qirfalgaan

yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang _ _ _
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak banyak, kemuliaan Kabilah dan rumahnya. Ketika gran
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang _ _
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian- sugesti agar mereka menyerang Khalid. Semangatkenere
Nya), lagi Maha mengetahu(Qs. al-Maidah: 54).

terkenal dengan kemuliaannya disebabkan anaknyg yan
orang tersebut berkumpul disekelilingnya ia menkaeri

menjadi bangkit, apalagi setelah bergabungnya Bani

) ) ] Sulaim, Thayyi’, Hawazin, dan Bani Asad bersamaeaker
Ayat tersebut di atas mengingatkan orang mu’'min,
_ _ _ Terkumpullah pada mereka pasukan yang banyak dan
barangsiapa yang keluar dari agamanya (Islam) &madgain, _ o
) ) semakin kokoh pula kedudukan wanita ini.
maka Allah akan menggantinya dengan kaum yang lebih

. . _ Ketika Khalid mendengar berita ini ia segera
dicintai Allah, dan mereka mencintai Allah. Ini rapakan

o _ bergegas menuju mereka. Maka terjadilah pertengkara
ancaman dan janji Allah bahwa dengan ilmu-Nya. la

. hebat. Wanita itu mengendarai unta ibunya yangnkata
mengetahui orang-orang yang murtad sesudah wafadnya

, , “satu ekor unta jantan ini sebanding dengan senamis
Nabi. Dan kata murtad juga terdapat dalam sur&aghrah

) biasa”, hal itu disebabkan kemuliaannya. Namun idhal
ayat 109, yang berbunyi: _ _ _
berhasil mengalahkan mereka dan berhasil menyembeli

P00 PO XE <08y t-s Ddoed unta tersebut dan menghabisi wanita itu. Setelahiat
27503 030RO¢Q Jvwvw FCHOMIGNEN W I
LN CORNIOBOTNY N Orv=>e¢<2 @ ITQXE
SITHE X xORORIO DO ©@AAGD

Atsari, Al-Bidayah wan Nihayah (Masa Khulafa'ur Rakn), (DARUL
[
DI HE HR% KO> 0L QOQR HAQ: Jakarta, cet. 1, 2004), him. 97
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tersebut melalui perantara tokoh dan agamaWaBerikut
peristiwa pada masa Nabi SAW maupun pada masalseyel,
sebagai pembelajaran yang nantinya memiliki hiknuettuk
mendapatkan nilai-nilai ajaran agama dalam tiapispea
perpindahan agama, yaitu:

1) Kisah Sajah dan Bani Tamim

Bani Tamim berselisih pendapat, sebagian dari

mereka ada yang murtad dan enggan membayar zakat.

REECVoe1®  OxOveZees o 98 QORI

BXA>ALRa g 4o = (6 JoE SN VoA
% #BRO BX-AQCXAGCa X €0

HOZHZ OOV +5a0 SORNIZHEB
FM =26 SL71 F=g 1N A Forde O4 RO
&RV EYS OB OLA [T X *
“Sebahagian besar ahli kitab menginginkan agar
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran
setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul)
dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka
kebenaran. Maka ma'afkanlah dan biarkanlah
mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

Sebagian lainnya masih tetap membayar zakat kephda
sesuatu.”(Qs. al-Bagarah: 109)

Bakar as-Shiddiq. Dan ada pula yang berdiam diidakti

mengambil sikap sambil melihat situasi. Dalam kendi Kenyataan sejarah pada masa turunnya ayat-ayat ini,

demikian datanglah Sajaah bin al-Harits bin Suwlaiil penegasan al-Quran dengan membuktikan bahwa bagiyak

Ugfan at-Tuglabiyah dari al-Jazirah, dari kalangé&srani antaraahl al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi yang bertempat

Arab yang mengaku dirinya sebagai Nabi. Didukurghol tinggal di Madinah tidak bersimpati kepada kaum limis.

para pengikutnya dan orang-orang yang bergabungade Sangat sedikit di antara mereka yang percaya kepadba

pasukannya mereka sepakat untuk menyerang Abu Bakar Muhammad SAW jika dibanding dengan antipati. Keiagi

ash-Shiddiq ra. itu diwujudkan dengan berbagai cara, misalnya denga

Kisah yang tersebut di atas yaitu golongan- mengecam serta mengejek kekalahan yang dialami kaum

golongan yang tidak mau membayar zakat. Bagi para muslimin pada peperangan Uhud, dan menjadikan &kéal

sahabat Nabi saw, mereka itu harus diperangi datapa itu sebagai bukti ketidakbenaran ajaran Isfam.

disebut dengan golongan orang murtad. Kisah itdafeat Pernyataan Allah yang amat tegas dan tidak

dalam misi Abu Bakar ash-Shiddig, yaitu memerangi berselubung itu mungkin mengundang sementara kaum

pemurtadan’ Pada masa Nabi saat itu, bahwa orang yang muslim untuk bertindak tidak tepat, paling tidakéjadi ada

¥ bid,. him. 399 "M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
YIbnu Katsir, Tartib wa Tahdzib (Kitab al-Bidayah wan Nihayah) Keserasian al-Qur'an/M. Quraish Shihafdakarta: Lentera Hati, 2002), him.
Dar al-Wathan: Riyadh KSA, edisi Indonesia; pemagh, Abu lhsan al- 351
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yang bermaksud membalas dendam. Iri hati dibalagadeiri

hati yang serupa. Lalu dalam ayat terakhirnya dis,at
mengizinkan umatnya untuk memerangi para kaum Yiahud
Namun juga, mencegah pembalasan yang tidak adil itu
Menuntut kaum muslim untuk melapangkan dada, meimber
tanggungjawab waktu, siapa tahu mereka insaf damae.

Ayat ini sekaligus memberi isyarat bahwa iman yang
bersemai di hati orang-orang mukmin ketika itu sa@@n
mantap sehingga melahirkan dan menghentikan ulahger
orang Yahudi karena adanya kekuatan itu, Allah
memerintahkan mereka menahan diri sebab hanya ikiemil
kekuatan mental yang dapat menahan diri dan miatfim

Murtad orang gila atau anak kecil tidak bisa diakui
karena mereka bukan termasuk kelompukkallaf (yang
terbebani hukum), disamping itu paksaan terhadamgor
Islam untuk menyatakan kekafiran tidak dapat meragkhn
orang tersebut dari agama Islam sepanjang hatigp teguh
memerangi keimanan terhadap agamanya. Sebagaimana

firman Allah;

GOIIRE ke R QX HE 168
SII4L RO BDQ 0N COROORD 80D <5

O€Q€zd Lo OmE4e U B
EIIOROB® & “oa e N Ex PRAOPIREY
AN e O oo I9ECwe
FxO{OVO PO < AAE N W M=

P QHE S JXIN SN SORER=D +o
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pemerintahan Islam mempunyai peran penting di dalam
menghentikan gelombang pemurtadan. P#&ilaulafa’
Rasyidin menegakkan memerangi orang-orang yang
murtad dan menghukumi mereka dengan hukuman mati,
seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar Siddiq tedpad
Musailamah al-Kadzab dan para pengikutnya.

4. Ghozwul Fikri.

Munculnya pemikiran-pemikiran sesat seperti
liberalisme, pluralisme dan sekulerisme telah meornip
terjadi gelombang kemurtadan di kalangan kaum
muslimin, karena paham-paham tersebut mengajarkan
bahwa semua agama sama, dan semua orang bebas

melakukan perbuatan apapun juga, tanpa takut dosa.

D. Peristiwa-Peristiwa Murtad Pada Masa Nabi SAW

Nilai-nilai ajaran agama oleh setiap penganutnya
memang diyakini sebagai ajaran yang bersumbefTddwan yang
disampaikan melalui utusan-Nya, yakni Rasul. Secara
redaksional materi ajaran tersebut dalam kitab daai risalah
Rasul, yang pemahamannya harus dimaknakan sesngarde
pesan maupun pedoman yang termuat di dalam pefiiyah
Namun, mengingat kurun waktu penyampaian langsyara
tersebut hanya diterima oleh umat terdahulu ataergsi awal,

maka umat generasi berikutnya harus puas menerjarana
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rohaniah, kurang diindahkannya, karena ukuran hidup

dan pandangannya berubah menjadi berdasarkan benda.

Sebab-sebab terjadinyaRiddah dalam perspektif
pandangan Islam, diantaranya yditu;
1. Kebodohan
Kebodohan menjadi penyebab utama adanya
gelombang pemurtadan, karena mereka tidak dibenteng
dengan ilmu. Oleh karena itu salah satu cara yé#eigile
untuk mengantisipasi pemurtadan adalah dengan
menyebarkan agidah dan ilmu yang benar di kalangan
masyarakat.
2. Kemiskinan
Pemurtadan seringkali terjadi pada daerah-daerah
miskin dan terkena bencana. Banyak kaum muslimimg ya
mengorbankan keyakinan mereka hanya untuk sessp na
dan sebungkus Supermi.
3. Tidak adanya pemerintahan Islam
Hilangnya pemerintahan Islam yang menegakkan
syariat Allah membuat musuh-musuh Islam leluasa
melakukan pemurtadan dan penyesatan terhadap umat
Islam. Begitu juga umat Islam tidak akan beraninma

main dengan agamanya. Berikut ini beberapa buktivha

Yhttp://lwww.ahmadzain.com/read/tsagafah/253/hukumtaay
dalam-islam/2013/12/23/
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali
orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan
baginya azab yang besar. Yang demikian itu
disebabkan karena Sesungguhnya mereka mencintai
kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan
bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada
kaum yang kafir."(QS. An-Nahl: 106-107)

Dalam penjelasan ayat tersebut di atas, yang demiki
itu disebabkan karena Sesungguhnya mereka mencintai
kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwgsahllah
tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. Gesg
dapat melakukan kekafiran yang terbagi dalam limmadisi,
yaitu;

a. Melakukan perbuatan kekafiran secara serius

b. Melakukan perbuatan kekafiran secara main-main

c. Melakukan perbuatan kekafiran dalam kondisi
ketakutan.

d. Melakukan perbuatan kekafiran dalam kondisi dipaksa

namun hatinya merasa mantap dengan kekafiran.
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Pelaku kekafiran dalam kondisi ke empat ini imannya
batal.

e. Melakukan perbuatan kekafiran dalam kondisi dipaksa

sedangkan hati merasa tetap mantap dengan keimanan.

Dalam kondisi kelima ini pelaku kekafiran tidaklah
murtad. Sesuai dengan ayat yang sudah dijelaskan di
atas tersebtit.
Orang yang murtad namun menyembunyikannya
kemurtadannya sehingga tiada siapa yang mengetabuali
ahli keluarga dan rekan-rekan terdekat, tidak uwlijkan
hukum hudud di dunia. Hukuman mereka adalah diAdiah
di Hari Akhirat kelak. Syaikh Yusuf al-Qaradhawi
hafizhahullah menjelaskan: Islam tidak menjatuhkan
hukuman bunuh atas orang yang murtad yang tidak
menghebahkan murtadnya dan tidak menyeru orangatsn
murtad sepertinya. Islam membiarkannya agar memerim
balasannya di akhirat kelak jika dia mati dalamafgknnya
itu. Selaras dengan firman Allah dalam al-Qur'amtagl7
surah al-Bagaralf.
Apabila tidak dijatuhkan hukuman di dunia, tidaklah

berarti Islam meridhoi tindakan mereka untuk murtddnya

*http://halaldanharamitujelas.blogspot.com/2011/68yebab-
penyebab-murtad.html.tanggal2013/12/1

10 Jinayat al-Riddah wa ‘Uqubah al-Murtad fi Dhau'i-§ur'an
wa al-Sunnah(edisi terjemahan oleh Zaharan Mohamed & Mohd. Akhi
Yaacob atas judulenayah Murtad dan Hukumannya Menurut Perspektif al
Qur’'an dan al-SunnaliRmi Multimedia, Shah Alam, 2000), him. 56
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menderita kegelisahan. Yang terpenting baginya wvakt
itu, adalah hal-hal yang memberatkan dirinya daginin

terlepas dari segala penderitaan dan tekanan perdsa

4) Faktor emosi
Orang-orang yang mudah emosional, lebih
sensitif atau banyak dikuasai oleh emosinya. Lebih
mudah terkena sugesti, apabila ia sedang mengalami
kegelisahan. Telah dikemukakan dalam penelitian
George A. Coe terhadap orang-orang yang mengalami
peristiwva perpindahan agama, ditemukannyalah bahwa
perpindahan agama lebih banyak terjadi pada orang-
orang yang dikuasai oleh emosinya. Akan tetapi, WH.
Clark mengatakan bahwa dalam penemuan Coe tersebut
kita harus lebih hati-hati, walaupun emosi itu ada
pengaruhnya dalam peristiwa perpindahan agama.
5) Faktor kemauan
Sesungguhnya dalam kehidupan orang sehari-
hari, dapat menyaksikan betapa banyaknya peristiwa-
peristiwa perpindahan agama yang tidak terlalu mgho
dan ekstrim. Biasanya orang yang senang dan
berkecukupan dalam segala hal akan mudah terlupa
kepada agama, misalnya seorang kaya raya, segala

sesuatu dapat dicapai dengan benda, maka nilai-nila
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bujuk. Agar masuk agama lain dengan maksud
mendapatkan keuntungan yang sifatnya dalam segi
ekonomi, sosial, rumah tangga, pribadi atau moral.
Seperti hadiah-hadiah yang di sajikan, kenyamaiduph
sejahtera dan lain sebagainya. Dengan sugestibtgrse
akan membawa mereka yang pindah agama dapat
terlepas dari kesengsaraan batin.

Meskipun ajakan-ajakan tersebut tidak kekal,
akan tetapi dapat memperkuat sedikit demi seddtard
pembuktian bahwa ketegangannya itu makin berkurang,
dan berganti dengan ketegangan batin dalam keyakina
yang baru. Maka dakwah atau seruan agama ditujukan
kepada orang-orang yang berdosa, acuh tak acuh pada
agama, atau orang yang menentang agama, yang sedang
mengalami konflik dan ketegangan batin, hendaklah
bersifat mendorong dan membawanya kepada
ketentraman batin.

Bantuan-bantuan moril dan materill serta
kesempatan-kesempatan untuk mengungkapkan rasa dosa
(salah), diberikan dengan penuh perhatian dan kasih
sayang, oleh pemuka-pemuka agama tersebut, alkg tet
membuat hati yang bingung dan gelisah tadi, menjadi
tentram dan tertarik kepadanya. Sedangkan masalah
logis atau rasional atau tidak adanya ajaran agamng

baru itu, bukanlah terlalu penting bagi seoranggyan

yang dipertimbangkan adalah, jika mereka dihalasgpdda
murtad, maka mereka akan tinggal dalam masyarakain |
sebagai seorang munafik dan lambat laun akan tetap
membawa fithah kepada Islam dan umatnya. Maka raerek
dibebaskan daripada Islam dengan syarat merek& tida
menzahir atau mengumumkan kemurtadan tersebut. Pada
waktu yang sama, Islam tetap membuka peluang untuk
mereka kembali kepada Islam satu hari kelak, sqkali ia

mungkin dalam masa 20 tahun akan datang.

Murtad dalam Sunnah.

Orang yang murtad boleh dibunuh dan halal
darahnya. Jika telah dijatuhi hukuman mati, maldakti
dimandikan dan disholatkan serta tidak dikuburkiskuturan
orang-orang Islam, tidak mewarisi dan tidak diwariBetapi
hartanya diambil dan disimpan di Baitul Mal kaumstimain.
Daliinya adalah Abdullah bin Mas'ud ra, bahwasanya

Rasulullah saw bersabda :

- 03
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Dl iy ) g Rreel| @w\ p’w}!\ _sgw S
“Tidak halal darah seorang muslim yang telah bemsak

bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecAih

dan aku adalah utusan Allah, kecuali dari tiga agamerikut
ini; seseorang yang murtad dari Islam dan meninggal
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jama'ah, orang yang telah menikah tapi berzina dan Merasa gelisah dan sangat cemas oleh
seseorang yang membunuh orang la{rHR Muslim )* . : .

keguncangan suasana sekitar yang belum bisa memaham
diri sendiri. Dengan adanya melihat aktivitas keagan

Hadist ini dikuatkan —dengan hadits Ikrimah, dan pembelajaran yang mungkin dapat menjadikaifakt

bahwasanya ia berkata keinginan untuk tertarik mempelajarinya.

) s 2) Pengaruh hubungan dengan tradisi agama
Jus JL& ) s CD ;u;b,; we Al 2 e Peristiwa perpindahan agama bisa terjadi dalam
Y H"’ “:J:‘ Al uL’ Al Jrv ué-J J’;\ (L 0 &s 3 sekejap mata, namun tak ada perpindahan agama yang
4J_S\ Js }Bv_@duj i u\.\.’u \y N¥; Al 4 u&:&s\ Lst tak memiliki riwayat. Pengaruh paling penting adala
Oj‘t}b s J% pendidikan dari orang tua sejak kecil. Ketegangaitinb
yang muncul karena rasa tidak puas dengan pendidika
“Beberapa orang Zindiq diringkus dan dihadapkan yang diberikan oleh orangtua bisa sering muncuh Da
kepada Ali ra, lalu Ali membakar mereka. Kasus ini .
terdengar oleh Ibnu Abbas, sehingga ia berkata : karena tidak sepaham, walaupun dalam beragama orang
Kalau aku, tak akan membakar mereka karena ada tua semenjak itu sangat kuat.
larangan Rasulullah saw yang bersabda: "Janganlah . .
kalian menyiksa dengan siksaan Allah, " dan aku Dalam faktor kelembagaan agama, masjid-masjid
tetap akan membunuh mereka sesuai sabda atau gereja-gereja, juga bisa mempengaruhi. Dilkdsen
Rasulullah saw : "Siapa yang mengganti agamanya, L
bunuhlah!"( HR Bukhari ¥ “iming-iming’ dalam kenyamanan untuk beragama yang

lebih mudah dipahami daripada agama-agama lainnya.
Dikuatkan juga dengan hadist Mu'adz bin Jabal : Juga mungkin merupakan agama yang tak memiliki

tuntutan suatu apapun.
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3) Ajakan atau seruan dan sugesti
i rpy Sz JE 35 f vl“" Agama-agama yang lemah akan mudah

terpengaruh adanya sugesti, bujukan-bujukan yang

Yimam Abi Husain Muslim bin Hajajj al-Qusairy an-Nabury, menguntungkan. Pada saat orang tersebut gelisah yan
Shahih Muslim(Mesir: Maktabah ‘ibad ar-Rahman, 2008), him. 474 menaalami kegoncanaan batin lebih mudah untuk di
2Abi Abdullah bin Isma'il bin Ibrahim al-BukharShahih Bukhari 9 9 9

(Mesir: Maktabah ‘ibad ar-Rahman, 2008), him. 364
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secara psikologis kehidupan batin seseorang itujadien “Suatu kali Mu'adz mengunjungi Abu Musa, tak

, , , tahunya ada seorang laki-laki yang diikat. Mu'adz

kosong dan tak berdaya sehingga mencari perlindukga bertagya' "Siapa Iaki-?aki ini seb)énagr]nya’? Abu Musa

kekuatan lain yang mampu memberinya kehidupan jiwa menjawab "Dia seorang yahudi yang masuk Islam,

ana terana dan tentraih kemudian murtad. Maka Mu'adz menjawab; "Kalau

yang 9 ' aku, sungguh akan kupenggal tengkukngaHMR
Bukhari )

Menurut Zakiah Daradjat dalam karyany@u Jiwa Jika seseorang murtad, maka dia harus dipisahkan
Agama faktor yang menyebabkan terjadinya perpindahan dari istrinya pada waktu itu juga. Imam as-Sarakihs$ianafi
agama memiliki peristiwa perpindahan agama, aéind” (w 483 H) berkata: “Seorang muslim apa bila ia edirmaka

1) Pertentangan  batin  (konflik  jwa) ~dan ketegangan istrinya harus dipisahkan darinya. Baik istrinyasédut
perasaan seorang muslimah ataupun seorang ahli kitab, tsiknya

Ketegangan perasaan seorang manusia yang tersebut telah digauli atau beluindl-Mabsuth: 5/49 )

menghadapi sebuah persoalan atau problema addddh ti Adapun orang yang murtad, jika bertaubat, maka
mampunya ia untuk mematuhi  nilai-nilai moral dan taubatnya diterima dan dia harus menggantikan fpémedah
agama dalam hidupnya. la menyadari bahwa dirinya yang dia tinggalkan selama ini, seperti sholat dan
memang salah, akan tetapi masih ada ketidakpuaskn p puasa. Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakka
dirinya sendiri. Bahkan orang yang berlaku  seperti dia taubat, maka dia harus haji kembali seakan-diatbaru
penjahat besar, mencuri, perampok dan pelanggda sus masuk Islam. Adapun Imam Syafi'i berpendapat bafilkea
mampu menutupi diri seolah-olah bahwa dirinya aikb dia bertaubat tidak ada kewajiban mengulangi hajiny
Menurut Sigmund Freud, orang-orang itu kadang sadar

kembali.
bahwa dirinya sedang berkecamuk dengan aneka
persoalan yang tak dapat dihadapinya, namun banyak C. Faktor-faktor Penyebab Murtad
pula orang yang tidak sadar bahwa dalam dirinya ada Berbagai ahli berbeda pendapat dalam menentukéor fak
konflik yang terpendam di alam ketidaksadarannya. yang menjadi pendorong perpindahan agama. Williame$

dalam bukunyalhe Varieties of Religious Experiendan Max
0p. Cit, him. 346

%Zakiah Daradjat,llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang,
2005), him. 184-190 ¥0p. Cit,him. 521
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Herrich dalam bukuny&hange of Heartbanyak menguraikan

faktor yang mendorong terjadinya perpindahan agansabut.

yang

Dalam buku tersebut diuraikan pendapat dari palia ah

terlihat dari disiplin ilmu, masing-masing rgemukakan

pendapat bahwa perpindahan agama disebabkan fg&tay

cenderung didominasi oleh lapangan ilmu yang metedkani.

a.Para ahli agama menyatakan, bahwa yang menj&tbr fa

1)

2)

pendorong terjadinya perpindahan agama adalah jpktun
ilahi. Pengaruh supernatural berperan secara domina
dalam proses terjadinya perpindahan agama pada diri
seseorang atau kelompok.
Para ahli sosiologi berpendapat, bahwa yang mebkaba
terjadinya perpindahan agama adalah pengaruh .sosial
Pengaruh sosial yang mendorong terjadinya perpardah
itu terdiri dari adanya berbagai faktor antara:fain
Pengaruh hubungan pribadi baik pergaulan yangfaersi
keagamaan maupun non-agama (kesenian, ilmu
pengetahuan ataupun bidang kebudayaan yang lain).
Pengaruh kebiasaan yang rutin,. Pengaruh ini yapgtd
mendorong seseorang atau kelompok untuk berubah
kepercayaan jika dilakukan secara rutin hinggaidass)

misalnya menghindari upacara keagamaan, ataupun
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Jalaluddin,Psikologi Agama(PT. Rajagrafindo Persada: Jakarta,
2010), him. 345

3)

4)

5)

6)

pertemuan-pertemuan yang bersifat keagamaan bdék pa
lembaga formal, ataupun nonformal.

Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-omamy y
dekat misalnya karib, keluarga, famili dan sebagain
Pengaruh pemimpin keagamaan. Hubungan baik dengan
pemimpin agama merupakan salah satu faktor pengoron
perpindahan agama.

Pengaruh perkumpulan yang dimaksud seseorang
berdasarkan hobinya dapat pula menjadi pendorong
terjadinya perpindahan agama.

Pengaruh kekuasaan pemimpin, yang dimaksud disini
adalah pengaruh kekuasaan pemimpin berdasarkan
kekuatan hukum, masyarakat umumnya cenderung
menganut agama yang dianut oleh kepala negara atau
Raja merekaQuius regio illiug.

Pengaruh-pengaruh tersebut secara garis
besarnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengaruh
yang mendorong secara pesuasif dan pengaruh yang
bersifat koersif.

Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi
pendorong terjadinya perpindahan agama adalah rfakto
psikologis yang ditimbulkan oleh faktor intern maap

ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila mempengaruh
seseorang atau kelompok hingga menimbulkan semacam

gejala tekanan batin. Dalam kondisi jiwa yang deamktu
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